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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul 

flipbook materi ciri fisik laki-laki dan perempuan pada masa 

pubertas untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik e-modul flipbook materi ciri fisik laki-laki 

dan perempuan pada masa pubertas dikembangkan 

sebagai bahan ajar digital berbasis literasi sains yang 

interaktif, kontekstual, dan menarik untuk mendukung 

peningkatan literasi sains peserta didik. E-modul disusun 

secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami, 

dilengkapi ilustrasi, serta memuat keterkaitan materi 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran 

secara ilmiah. 

2. Kelayakan e-modul flipbook materi ciri fisik laki-laki dan 

perempuan pada masa pubertas untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik dinyatakan sangat layak 

berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa dan ahli soal sehingga e-modul dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk mendukung 

peningkatan literasi sains peserta didik. 



 

137 

 
 

3. Kepraktisan e-modul flipbook materi ciri fisik laki-laki 

dan perempuan pada masa pubertas untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik dinyatakan sangat praktis 

berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik. E-modul 

yang dikembangkan mudah digunakan, menarik, serta 

membantu proses pembelajaran IPA dalam meningkatkan 

literasi sains peserta didik. 

4. Profil literasi sains peserta didik setelah menggunakan e-

modul flipbook materi ciri fisik laki-laki dan perempuan 

pada masa pubertas menunjukkan kategori tinggi pada 

setiap kompetensi literasi sains. Kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah memperoleh persentase sebesar 

90%, kompetensi merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah sebesar 85%, serta kompetensi 

menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar 88%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 

flipbook berbasis literasi sains mampu membantu peserta 

didik memahami konsep IPA, menganalisis permasalahan 

secara ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti 

ilmiah dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan karakteristik e-modul flipbook berbasis 

literasi sains yang dikembangkan, diharapkan pendidik 



 

138 

 
 

dapat memanfaatkan bahan ajar yang interaktif, 

kontekstual, dan menarik dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik lebih mudah memahami konsep IPA yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Berdasarkan hasil kelayakan e-modul flipbook yang 

memperoleh kategori sangat layak, diharapkan e-modul 

ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

pendukung dalam pembelajaran IPA serta dikembangkan 

lebih lanjut dengan materi dan inovasi yang lebih 

beragam.  

3. Berdasarkan hasil kepraktisan e-modul flipbook yang 

memperoleh kategori sangat praktis, diharapkan peserta 

didik dan pendidik dapat menggunakan e-modul secara 

optimal dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan 

proses belajar yang lebih efektif, menarik, dan mudah 

dipahami.  

4.  Berdasarkan hasil profil literasi sains peserta didik yang 

berada pada kategori tinggi, diharapkan penggunaan e-

modul flipbook berbasis literasi sains dapat terus 

diterapkan dan dikembangkan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi 

penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. 
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